











KATA PENGANTAR

Puji dan syukur dihaturkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan rahmat-
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Proposal Tugas Akhir ini dengan baik. Proposal
Tugas Akhir inimerupakan salah satu syarat akademik yang waijib dilakukan untuk
memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil Universitas
Katolik Widya Mandira Kupang.

Penulisan Proposal Tugas Akhirini berhasil berkat bimbingan serta bantuan dari
berbagai pihak, maka dengan segala ketulusan hati sudah sepatutnya penulis mengucapkan
terima kasih kepada:

1. Bapak Ir. Egidius Kalogo, MT, selaku Dosen Pembimbing .

2. Bapak Oktvianus Edvict Semiun,ST.,MT selaku Dosen Pembimbing II.

3. Bapak Dr. Don G.N. da Costa ST.,MT, selaku Ketua Program Studi Teknik Sipil pada
Fakultas Teknik Universitas Katolik Widya Mandira Kupang.

4. Alm. Opa, Oma, Om, Tanta, Orang tua serta saudara-saudari dalam keluarga yang tak
henti-hentinya mendoakan, memberikan kasih sayang yang tulus.
Teman-teman Kos Hilda, Rikar,Don, Lius, Ka Tobi, Ka Janu
Teman-teman seperjuangan Teknik Sipil Unwira angkatan 2015 yang telah membantu
dalam menyelesaikan laporan ini.

7. Semua pihak yang telah membantu, yang tidak dapat sebutkan satu persatu.

Akhir kata, sadar akan kekurangan dan keterbatasan dalam penulisan ini, oleh sebab
itu kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk penyempurnaan Proposal

Tugas Akhirini.

Kupang,13 Desember 2020



PENGARUH SUHU PENCAMPURAN BERLEBIH (OVER HEATING)
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ABSTRAK

NOMOR : 1328/WM/F.TS/SKR/2020

Suhu pencampuran memiliki peranan yang penting terhadap kinerja campuran aspal beton,
karena suhu pencampuran yang terlalu rendah mengakibatkan nilai kekentalan menjadi
tinggi dan akan menyulitkan dalam proses pelaksanaannya, sebaliknya suhu pencampuran
yang terlalu tinggi akan berdampak pada nilai kekentalan yang rendah yang membuat
kekuatan aspal sebagai bahan pengikat akan menurun. Maka pengruh suhu pencampuran
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kualitas dari campuran aspal beton,
karena pengendalian suhu pencampuran yang baik akan menghasilkan campuran yang baik
pula. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari suhu pencampuran
berlebih terhadap campuran aspal beton AC-BC (asphal concrete binder course)
terhadap parameter marshall dengan acuan spesifikasi bina marga 2018. dari hasil
percobaan yang dilakukan didapat nilai kadar aspal optimum (KAO) sebesar 5,85%
yang kemudian dicampur dengan suhu pencampuran 155°C, 160°C, 165°C, dan
170°C. Untuk campuran lataston AC-BC denagan nilai (KAO) 5,85 dan variasi suhu
pencampuran 155°C, 160°C, 165°C, dan 170°C, masih memenuhi semua standar
parameter Marshall dan untuk selisih nilai kadar aspal sisa dari nilai kadar aspal
optimum (KAQO) dan nilai kadar aspal hasil Reflux suhu 170°C, sebagai nilai suhu

pencampuran yang paling tinggi adalah sebesar 0,3%.

Kata kunci : Suhu Pencampuran, KAO, Spesifikasi Binamarga 2018, Pengujian

Marshall, Pengujian Refluks
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